V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Banyak hal yang menarik dari kehidupan anak-anak, karena lucu, polos,
ceria dan riang. Ada anak-anak yang telah terpenuhi haknya dan memiliki masa
depan, namun banyak pula kisah yang memilukan terjadi pada anak. Mereka
berada 'di dunia yang sakit dan murung' hak-haknya dirampas disebabkan faktor
ckonomi, budaya, politik dan lain sebagainya. Kasus-kasus kekerasan, eksploitasi,
jual beli anak, kekurangan gizi hampir setiap hari terdengar dan cenderung
meningkat tiap tahunnya. Media poster merupakan salah satu sarana cetak yang
telah banyak dikenal masyarakat dan efektif dalam menyampaikan pesan. Maka
melalui poster, diharapkan informasi dan pesan dapat disampaikan untuk
menambah pengetahuan, membentuk kesadaran, dan menggugah empati
masyarakat untuk peduli tentang hak anak.

Merancang sebuah desain merupakan sebuah proses yang panjang dan perlu
waktu, pengetahuan, kejelian dan ketrampilan. Sebuah perancangan dibutuhkan riset
untuk mendapatkan data-data yang akurat sebelum dilakukan suatu eksekusi menjadi
sebuah karya desain yang memiliki kualifikasi yang baik, Artinya bahwa sebuah
desain harus bisa mengkomunikasikan pesan yang dapat dipahami, menarik, dan
mampu menggerakan khalayak sasarannya. Akan tidak komunkatif'bila poster tidak
dikemas dengan baik, karena dapat menghambat komunikasi yang mengakibatkan
terjadinya distorsi pemaknaan dan pemahaman pada komunikannya. Maka
penerapan unsur-unsur seperti, surprise, unity, simplicity penting untuk dipahami.

Perancangan poster yang bertemakan masalah sosial (hak-hak Anak)
yangdisajikan secara fotografis akan lebih mudah dipahami karena sifatnya yang

otentik dan realis (nyata) dibanding bentuk-bentuk yang lain.

93

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



Poster hak-hak anak ini dibuat dalam beberapa versi yang saling melengkapi,
mengingat banyak hal dan permasalahan yang dapat masuk didalamnya. Terdapat
tiga versi poster dalam perancangan ini, setiap versi terdiri atas tema sentral, dan sub
tema hak hidup, hak tumbuh dan berkembang, hak perlindungan, dan hak

berpartisipasi.

B. Saran

Perancangan poster hak-hak anakini bukanlah akhir dari sebuah proses belajar
khususnya dalam bidang desain grafis. Namun merupakan tolok ukur atas kemampuan
yang dicapai dalam melewati masa belajar di sebuah lembaga pendidikan. Seorang
perancang desain grafis (seperti merancang poster hak-hak anak) harus memilki
kemampuan yang fleksible, mengingat dalam tugas akhir ini dituntut untuk dapat
merencanakan dan melaksanakan berbagai hal seperti, copy write, ilustrasi
(memotret), media, anggaran, dan eksekusi ( desain final).

Pada perancangan poster ini banyak hal yang harus dipikirkan dan dipecahkan
dari tema sentral (utama) menjadi sub-sub tema yang banyak varian-variannya,
sehingga harus bisa menentukan varian yang bisa mewakili tema sentral maupun

sub-tema yang tepat.
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